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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pegadaian

2.1.1 Pengertian Gadai


Perum Pegadaian merupakan salah satu perusahaan yang berbentuk jasa, dalam penyaluran kreditnya perum pegadaian melakukan kegiatan usahanya dengan sistem gadai.


Menurut Kitab Undang-undang hukum perdata pasal 1150, dalam buku Manajemen Lembaga Keuangan (2004:501) yang dimaksud gadai adalah:
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang. Barang tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk menggunakan barang yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.


Menurut Kasmir (2002-246) secara umum pengertian usaha gadai adalah:

Usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barng yang dijaminkan akan ditenus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai.


Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 (1998:80) yang dimaksud gadai adalah:
Perum Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diatur dalam undang-undang nomor 9 tahun 1969 yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan yang pinjaman atas dasar hukum gadai.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa usaha gadai adalah pemberian dana kredit pada masyarakat dengan kegiatan yang dilakukan yaitu dengan menjaminkan barang-barang bergerak dan berharga kepada pihak tertentu, dan untuk melunasi kredit atau menebus kembali barang yang digadaikan nasabah wajib mengembalikan sewa modal dan bunga dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh perum pegadaian dengan ketentuan hukum gadai yang berlaku di perum pegadaian.

2.1.2 Peranan Pegadaian


Tugas pokok perum pegadaian adalah memberi pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan non formal yang cenderung memnfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat. Masyarakat yang sedang memerlukan pinjaman ataupun mengalami kesulitan keuangan cenderung dimanfaatkan oleh lembaga keuangan seperti lintah darat dan pengijon untuk mendapatkan sewa dana atau bunga dengan tingkat bunga yang sangat tinggi.
2.1.3 Kegiatan Usaha Pegadaian


Perum Pegadaian mempunyai kegiatan usaha diantaranya sebagai berikut:

1. Penghimpunan Dana

Dana yang diperoleh oleh Perum Pegadaian untuk melakukan kegiatan usahanya berasal dari:

a. Pinjaman jangka pendek dari perbankan.

b. Pinjaman jangka pendek dari pihak lainnya.

c. Penerbitan obligasi.

d. Modal sendiri.
2. Penggunaan Dana

Dana yang telah berhasil dihimpun kemudian digunakan untuk mendanai kegiatan usaha perum pegadaian. Dana tersebut antara lain digunakan hal-hal berikut ini:

a. Uang kas dan dana likuid lain.
b. Pembelian dan pengadaan berbagai macam bentuk aktiva tetap dan inventaris.

c. Pendanaan kegiatan operasional.

d. Penyaluran dana

Penggunaan dana yang utama adalah untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan atas dasar hokum gadai. Lebih dari 50% dana yang telah dihimpun oleh Perum Pegadaian tertanam dalam bentuk aktiva ini, karena memang ini merupakan kegiatan utamanya. Penyaluran dana ini diharapkan akan dapat menghasilkan penerimaan utama bagi perum pegadaian dalam menghasilkan keuntungan.

e. Investasi lain

Kelebihan dana yang belum diperlukan untuk mendanai kegiatan opearsional maupun penyaluran dana belum dapat disalurkan kepada masyarakat, dapat ditanam dalam berbagai macam bentuk investasi jangka pendek dan menengah. Investasi ini dapat menghasilkan penerimaan bagi perum pegadaian, namun penerimaan ini bukan merupakan penerimaan utama yang diharapkan oleh Perum Pegadaian.

3. Produk dan Jasa Perum Pegadaian

Produk jasa yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian kepada masyarakat meliputi sebagai berikut:
a. Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai.

b. Penaksiran nilai barang.

Selain memberikan pinjaman atas dasar hokum gadai, perum pegadaian juga memberikan jasa penaksiran atas nilai suatu barang. Masyarakat yang memerlukan jasa ini biasanya ingin mengetahui nilai jual wajar atas barang berharganya yang akan dijual. Atas jasa penaksiran yang diberikan Perum Pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik barang berupa ongkos penaksiran.

c. Penitipan barang

Jasa lainnya yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian adalah penitipan barang. Masyarakat menitipkan barang di pegadaian pada dasarnya karena alasan keamanan penyimpanan, terutama bagi masyarakat yang kan meninggalkan rumahnya jangka waktu yang lama. Atas jasa penitipan yang diberikan Perum Pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik barang berupa ongkos penitipan.
2.2 Kredit

2.2.1 Pengertian Kredit

Kredit bagi bank atau non bank merupakan sumber penghasilan yang sangat besar yang berasal dari bunga provisi kredit. Dengan diperoleh pendapatan, maka pendapatan tersebut sangat berguna untuk menambah modal usaha yang akan dilakukan oleh perum pegadaian. Kredit yang diberikan oleh bank atau non bank haruslah bermanfaat, menguntungkan, artinya selain menjamin pelunasan atas penarikan dana, juga harus menghasilkan keuntungan bagi suatu bank atau non bank. Selain itu, pertumbuhan ekonomi Negara artinya bahwa pemberian kredit tersebut harus menunjang perekonomian Negara sehingga dengan demikian tidak dibenarkan adanya penberian kredit kepada masyarakat yang dapat merugikan. Pemberian kredit tersebut, juga menyebabkan usaha nasabah (debitur) dapat lebih ditingkatkan karena pelunasan kredit yang telah diperoleh tergantung pada berhasil atau tidaknya usaha debitur.


Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 yang di kutip oleh Kasmir (2003:73), mengatakan bahwa:
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Sedangkan pemberian kredit menurut Sentosa Sembiring (2006:15), mengatakan bahwa:

Pemberian kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan pinjam meminjam yang mewajibkan untuk melunasinya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit merupakan kegiatan operasi usaha bank atau non bank yang nantinya akan menghasilkan pendapatan berupa bunga sebagai imbalan dari peminjam, pemberian kredit juga dilandasi atas dasar adanya kepercayaan dan kesepakatan bersama antara bank atau non bank dengan nasabah yang diyakini dapat dikembalikan oleh penerima kredit sesuai jangka waktunya dengan syarat-syarat yang disetujui bersama.
2.2.2
Unsur-Unsur Kredit


Setiap pemberian kredit sebenarnya jika dijabarkan secara mendalam mengandung beberapa arti. Jadi dengan menyebutkan kata kredit sudah mengandung beberapa arti. Atau dengan pengertian kata kredit jika dilihat secara utuh mengandung beberapa makna, sehingga jika kita membicarakan kredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.

Menurut Kasmir (2004:103), menyatakan bahwa:
Unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas  kredit adalah:

1.
Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank atau non bank) bahwa kredit yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank atau non bank, karena sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang nasabah.  Penelitian dan penyelidikan yang dilakukan untuk mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit yang disalurkan.
2. Kesepakatan

Disamping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan kredit ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-msing pihak menandatangani hak dan kewajibannya maing-masing. Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit yang ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah.

3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak memiliki jangka waktu.

4. Risiko

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya pada hal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja yaitu terjadinya musibah seperti bencana alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanaya suatu tenggang waktu  pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar risiko tak tertagih, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank atau non bank, baik risiko yang disengaja maupun risiko yang tidak disengaja.
5. Balas Jasa

Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang dikenal dengan nama bunga bagi bank atau non bank prisip konvensional. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan utama bank. Sedangkan bagi bank atau non bank yang berdasarkan prinsip syariah jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai  yang tentunya tergantung dari tujuan bank atau non bank itu sendiri. tujuan pemberian juga tidak terlepas dari misi bank atau non bank itu sendiri.

Menurut Kasmir (2004:105), menyatakan bahwa:
Tujuan pemberian suatu kredit adalah:

1. Mencari Keuntungan

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank atau non bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank atau non bank, disamping itu juga dapat membesarkan usaha bank atau non bank.

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu nasabah yang memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya. Dalam hai ini baik bank atau non bank maupun nasabah sama-sama diuntungkan.

3. Membantu Pemerintah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu pemerintah dalam berbagai bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan,maka semakin baik mengingat semakin banyak kredit berarti adanya pengucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan di berbagai sektor, terutama sektor riil.

Sedangkan fungsi pokok kredit pada dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masayarakat (to serve society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumen yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikan taraf hidup manusia. Fungsi pokok tersebut merupakan akumulasi dari fungsi-fungsi kredit sebagai berikut:

1. Kredit dapat memajukan tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa. Andai kata suatu saat belum tersedia uang sebagai alat penukar (pembayar) tetapi dengan adanya kredit maka lalu lintas pertukaran barang dan jasa dapat terus berlangsung.

2. Kredit dapat mengaktifkan pembayaran yang idle. Dana yang menganggur (idle) apabila dipinjamkan kepada golongan yang membutuhkan akan berubah menjadi dana yang efektif, dengan demikian pemindahan (transfer) daya beli dari golongan satu ke golongan yang lain.

3. Kredit dalam menciptakan alat pembayaran yang baru. Salah satu macam atau jenis kredit ialah kredit Rekening Koran (R/K). Pada kredit R/K, begitu perjanjian ditandatangani telah terpenuhi, maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru di masyarakat sebesar kredit R/K tersebut. Hal tersebut akan akan menambah jumlah uang yang beredar dalam arti sempit (M1) adalah uang kartal di tambah uang giral.

4. Kredit sebagai Alat Pengendali

Andai kata pihak otoritas menghendaki pengendalian harga barang-barang dan jasa, salah satu caranya melalui perluasan dan penyempitan uang beredar. Seandainya dikehendaki perluasan uang yang beredar maka otoritas moneter akan mempermudah pemberian kredit dan harga-harga cenderung akan naik. Sebaliknya apabila pemerintah menghendaki penurunan harga maka tindakan mengurangi uang beredar anatara lain dengan membatasi dan mempersulit pemberian kredit.

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan faedah atau kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada.

Dengan adanya bantuan modal berupa kredit, maka petani dapat mengolah lahan/tanah/sawahnya, seorang industriawan akan dapat mengolah bahan mentah atau setengah jadi, semuanya itu menimbulkan faaedah (utility) dari potensi-potensi ekonomi yang ada.
2.2.4 Jenis-Jenis Kredit

Jenis atau macam tipe kredit dilihat dari berbagai aspeknya sangat banyak, menurut Kasmir (2004:109), menyatakan bahwa:
Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank atau non bank dan dilihat dari berbagai segi adalah:

1. Dilihat dari Segi Kegunaan

a. Kredit Investasi

Yaitu kredit yang diperlukan untuk perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru di mana masa pemakainyan untuk saatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.

b. Kredit Modal Kerja

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lain yang berkaitan dengan proses perusahaan. Kredit modal kerja merupakan kredit yang dicairkan untuk mendukung kredit investasi yang sudah ada.

2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

a. Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan suatu baik berupa barang atau jasa.

b. Kredit Konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasikan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seorang atau badan usaha.
c. Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah tertentu.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

a. Kredit Jangka Pendek

Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit Jangka Menengah

Jangka waktu kredit berkisar 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit model ini dapat digunakan untuk modal kerja. beberapa bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka panjang. 
c. Kredit Jangka Panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan juga untuk kredit konsumstif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari Segi Jaminan

a. Kredit dengan Jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu  jamian tertentu. Jaminan tersebut dapat berupan barang berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.

b. Kedit tanpa Jaminan

Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan bank yang bersangkutan.
2.2.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Didalam pemberian kreditnya bank atau non bank harus memperhatikan prinsip-prinsip pemberian kredit yang benar. Artinya sebelum suatu fasilitas kredit yang diberikan maka bank atau non bank harus merasa yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank atau non bank dapat dilakukan dengan berbagai prinsip untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya. Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan yaitu dengan analisis 5 C, analsis 7 P dan studi kelayakan. 

Menurut Mohamad Muslich (2000:112,113), menyatakan bahwa:
Prinsip pemberian kredit dengan analisis 5 C adalah:
1.
Character
Yaitu evaluasi tentang legalitas nasabah, segi manajemen dan tentang kemauan nasabah dalam memenuhi kewajibannya.

2. Capacity
Yaitu evaluasi tentang kemampuan nasabah untuk membayar kembali kredit yang diminta.

3. Capital
Yaitu evaluasi tentang kemampuan nasabah untuk menyediakan modal sendiri.  
4. Collateral
Yaitu evaluasi tentang jumlah kekayaan nasabah yang tersedia sebagai jaminan untuk kredit yang diterimanya.
5. Condition of Economic
Yaitu evaluasi tentang kondisi ekonomi dan sektor usaha dari nasabah.
Sedangkan penilaian 7 P kredit menurut Kasmir (2003:93), menyatakan banhwa:

Penilaian 7P kredit adalah:

1.   Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya, mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.
2. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.
3. Perpose
Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan. Tujuan pengambilan kredit bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif atau untuk tujuan produktif atau untuk tujuan perdagangan.
4. Prospect
Yaitu menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.
5. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara naasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang diperolehnya.
6. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.
7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank atau non bank namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.
Disamping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip penilaian kredit dapat pula dilakukan dengan studi kelayakan, terutama untuk kredit dalam jumlah yang relatif besar, menurut Kasmir (2003:94,95), menyatakan bahwa: 
Penilaian kredit dengan kelayakan meliputi:
1. Aspek Hukum 

Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian dokumen-dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, seperti akte notaris, izin usaha atau sertifikat tanah dan dokemen atau surat lainnya.

2. Aspek Pasar dan Pemasaran

Yaitu aspek untuk menilai prospek usaha nasabah sekarang dan dimasa akan datang.

3. Aspek Keuangan

Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam membiayai dan mengelola usahanya. Dari aspek ini akan tergambar berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan dan diperolehnya. Penilaian aspek ini dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

4. Aspek Operasi/Teknis

Merupakan aspek untuk menilai tata ruangan, lokasi dan kapasitas produksi suatu usaha yang tecermin dari sarana dan prasarana yang dimilikinya.

5. Aspek Manajemen

Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan, baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas.
6. Aspek Ekonomi Sosial

Merupakan aspek untuk dampak ekonomi dan sosial yand ditimbulkan dengan adanya suatu uasaha tertentu kepada masyarakat, apakah lebih banyak benefit atau cost atau sebaliknya.

7. Aspek AMDAL

Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang akan timbul dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-cara pencegahan terhadap dampak tersebut.

2.3 Pendapatan

2.3.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan karena pendapatan akan dapat menentukkan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu pengusaha harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan mengguankan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin.
Pendapatan Menurut Abdul  Halim (2003:64) adalah sebagai berikut:

Pendapatan adalah semua penerimaan daerah dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan utang adri berbagai sumber dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan.


Pendapatan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:35) adalah sebagai berikut:
Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan barang dagang atau jasa atau aktivitas usaha lainnya di dalam suatu periode.


Dari ketiga pengertian pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban dalam periode akuntansi atau periode anggaran yang bersangkutan.

2.3.2 Sumber-Sumber Pendapatan


Sumber-sumber pendapatan menurut Kusnadi dalam buku Akuntansi (2000:19) dapat dikelompokkan menjadi 2 sumber pendapatan yaitu:
1. Pendapatan Operasional

Yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas utama perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung secara berulang-ulang dan berkesinambungan tiap periode.

· Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a. Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam factor atau jumlah awal sebelum dikurangi penjualan return atau potongan penjualan.

b. Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi return penjualan ditambah dengan potongan penjualan lain-lain.
2. Pendapatan Non Operasional

Yaitu pendapatan yang berasal dari transaksi penjualan yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang secara tidak langsung berhubungan dengan aktivasi perusahaan, misalnya penjualan aktiva tetap perusahaan kepada pihak lain.

2.3.3 Tujuan Pendapatan

Setiap Perum Pegadaian mempunyai suatu sasaran utama bagi kelangsungan hidup perusahaannya, salah satunya adalah pendapatan. Adapun tujuan pendapatan adalah memperoleh laba dan membiayai kewajiban-kewajibannya seperti membayar gaji pegawai, membayar bonus, margin dan bunga untuk lain-lain. Untuk itu perum pegadaian berusaha menyediakan berbagai produk dan jasa kepada masyarakat, dimana dari produk dan jasa ini diharapkan dapat memberikan pendapatan bagi Perum pegadaian.


Pendapatan Perum Pegadaian secara umum terdiri dari beberapa komponen yaitu pendapatan operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha yang benar-benar telah diterima, seperti pendapatan bunga kredit, provisi, komisi dan pendapatan lainnya. Sebagai akibat dari transaksi Perum Pegadaian yang merupakan kegiatan utama atau bukan. Adapun pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari unsur-unsur diluar kegiatan perbankan seperti deviden yang diterima dari saham yang dimiliki.
2.4 Pengaruh Kredit Cepat Aman (KCA) Terhadap Pendapatan


Perum Pegadaian adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa gadai dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa dana dengan syarat ada barang yang digadaikan. Dari hasil pinjaman kredit inilah perum pegadaian menghasilkan pendapatan. Kredit yang diberikan kepada nasabah sangat berpengaruh terhadap pendapatan suatu perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Y. Sri Susilo (1999:188) yang menyatakan bahwa:

Penghasilan / pendapatan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan oleh peminjam dana dan penghasilan / pendapatan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah memperoleh jasa tertentu dari perum pegadaian.

Berdasarkan teori diatas Kredit Cepat Aman (KCA) berpengaruh terhadap pendapatan, dimana semakin banyak pemberian kredit yang diberikan oleh nasabah maka pendapatan pegadaian akan meningkat.


Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit kepada nasabah ada pengaruhnya terhadap pendapatan perusahaan. Semakin banyak menyalurkan dana kredit maka semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh.
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